BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis membahas dalam skripsi ini mengenai pendapat

Abu Hanifah tentang Kesetaraan Nafkah bagi Suami Istri tidak menjadi

syarat terjadinya perceraian, karena Suami tidak mampu memberikan

nafkah sehingga Istri menggugatfi cerai ke pengadilan, Sebagaimana yang

telah penulis uraikan di atas, yang dilandasi berbagai argument dan dalil

yang berkaitan dengannya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Menurut Abu Hanifah, apabila seorang suami tidak dapat
memberikan nafkah karena miskin, maka istri tidak boleh
menggunakan hak fasakh untuk mengajukan cerai gugat terhadap
suaminya sebagai mana keterangan yang terdapat di dalam kitab
Tabyin Al-Haga’iq. Pendapat ini realistis, mengedepankan moral
serta selaras dengan tujuan mulia perkawinan yaitu membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal; sakinah mawadah wa rahmah.
Perceraian merupakan perbuatan yang dibenci oleh Allah Swt
sehingga harus dihindari apalagi hanya karena kemiskinan atau
ketidak mampuan memberi nafkah. Apabila istri dibenarkan
menggugat cerai suaminya karena alasan miskin, betapa tidak adilnya

sikap istri apabila suaminya jatuh miskin, misalnya karena di PHK
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atau mendapat musibah sehingga tidak dapat memenuhi nafkahnya.
Selain Opsi Istri dipinta untuk bersabar, Abu hanifah menganjurkan
suami untuk menyuruh Istri agar bekerja memenuhi nafkah keluarga
atau menghutangi dari harta Istri, maka dengan pilihan opsi demikian
potensi percerai akan sangat tidak mungkin terjadi sehingga terjadilah
kesetaraan dalam pemenuhan nafkah keluarga antara Suami dan Istri.

2. Bagi Istri yang menjadi tulang punggung keluarga dalam pemenuhan
nafkah adalah suatu keputusan yang kurang tepat atau menyalahi
aturan awal, apabila suami hanya menganggur (tidak bekerja) tanpa
alasan yang dilegalkan oleh syariat, Menurut Hukum Islam dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang wajib mencari nafkah adalah
suami sedangkan istri berhak dan mutlak mendapatkan nafkah dari
suami serta mengurus rumah tangga dan suami istri harus mampu
mewujudkan keseimbangan terhadap perannya masing-masing
untuk keberlangsungan hidup rumah tangga yang harmonis dan
bahagia.

B. Saran-saran

Setelah melakukan pembahasan melalui skripsi tentang Kesetaraan
Nafkah bagi Suami Istri tidak menjadi syarat terjadinya perceraian dan
karena Suami tidak mampu memberikan nafkah sehingga Istri menggugat

cerai ke pengadilan sebagaimana yang dijelaskan Abu Hanifah dalam Kitab
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tabyin Al-Haqa'iq, maka penulis perlu menyampaikan saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan tersebut sebagai berikut:

1.

Peneliti hukum Islam agar melakukan kajian-kajian terhadap
aturan-aturan hukum dengan mengedepankan rasionalitas,
moralitas dan keadilan sebagaimana yang dilakukan Abu Hanifah.
Pakar-pakar hukum Islam agar menggiatkan upaya-upaya ijtihad
untuk merespon kasus-kasus aktual agar didapati status hukum
yang jelas, realistis dan berkeadilan. Bentuk-bentuk istinbad hukum
yang dikenalkan oleh para mujtahid seperti Abu Hanifah perlu
dikembangkan untuk menjawab kasus-kasus aktual.

Bagi mahasiswa atau mahasisiwi Fakultas Syari’ah dan Hukum agar
dapat mengkaji secara kritis pemikiran-pemikiran para ulama,
untuk kemudian dilakukan pengembangan-pengembangan agar
menjadi teori yang relevan dengan perkembangan zaman.

Untuk menghindari asumsi yang buruk terhadap posisi seorang
suami yang tidak memberi nafkah istri, maka hendaknya seorang
suami bisa menjadi suami yang baik bagi anak-anaknya,
keluarganya dan lingkungan sekitarnya, tetapi kalau memang ada
hal-hal yang menyebabkan seorang suami tidak mampu memberi
nafkah kepada istrinya karena suami jatuh miskin atau sebab yang

lainnya.
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C. Penutup

Alhamdulillahil-ladzi bi ni'matihi tatimmush-Sholihaat, rasa syukur
penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt, yang selalu memberikan
hidayah, taufiq, serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini, walaupun dalam penyusunannya tidak sedikit hambatan dan
kesulitan yang penulis hadapi. Demikianlah pembahasan skripsi dengan
judul Kesetaraan Nafkah bagi Suami Istri tidak menjadi syarat terjadinya
perceraian, Karena Suami Tidak Mampu Memberikan Nafkah, dengan
adanya karya tulis ini penulis berharap semoga memperkaya khazanah
pemikiran hukum Islam dan dapat berguna bagi umat Islam pada
umumnya dan menjadi referensi dalam bidang akademisi bagi karya-karya
tulis untuk ke depannya, karena pada dasarnya persoalan hukum bukanlah
persoalan yang mudah untuk dipecahkan yang mana seringkali untuk
menemukan suatu hukum haruslah memerlukan penggalian, pemikiran
yang mendalam. Penulis meyakini bahwa dalam penulisan karya tulis ini
masih jauh dari kesempurnaan karena kekurangan dan keterbatasan
penulis dalam ilmu pengetahuan dan informasi yang didapat. Maka dari
itu, kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangatlah
mambantu penulis dalam menutup kekurangan dan keterbatasan dalam
sekripsi ini.Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan

untuk kedepannya. Amin Ya Rabbal’alamin.
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